Jurnal Manajemen Pendidikan Volume 6 Number 2, 24-37
Jurnal Ilmiah Administrasi, Manajemen dan Kepemimpinan Pendidikan October 2024
ISSN: 1978-1938 (Punt) 2580-6491 (Online)

Supervisi Kepala Sekolah dalam Meningkatkan Kinerja Guru di MA
Muhammadiyah Tegal Lega
Asep Waluya'”, Qisha Shafa?, Sitti Chadidjah?

1.23 Mahasiswa Pendidikan Agama Islam, Program Studi S-1 Pendidikan Agama Islam,
Fakultas Agama Islam, Universitas Muhammadiyah Bandung, Indonesia

*Corresponding author: Asep Waluya
(Email : awaluya399@gmail.com)

Abstrak: Supervisi kepala sekolah menjadi faktor krusial dalam meningkatkan kinerja guru
di MA Muhammadiyah Tegal Lega. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi praktik
supervisi kepala sekolah yang efektif dalam mencapai tujuan tersebut. Metode penelitian
menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara
mendalam dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi yang dilakukan oleh
kepala sekolah melalui pendekatan yang proaktif dan inklusif mampu memberikan dorongan
positif terhadap kinerja guru. Implementasi strategi supervisi yang berfokus pada pembinaan,
pemberian umpan balik konstruktif, serta pengembangan profesionalisme guru menjadi kunci
dalam meningkatkan efektivitas pembelajaran. Selain itu, komunikasi yang terbuka dan
kolaboratif antara kepala sekolah dan guru juga memainkan peran penting dalam
menciptakan lingkungan belajar yang kondusif. Penelitian ini memberikan kontribusi penting
bagi pengembangan praktik supervisi kepala sekolah yang berorientasi pada peningkatan
kinerja guru di lembaga pendidikan Islam.

Kata Kunci: Supervisi, Kinerja Guru, Kepala Sekolah

Supervision of the Principal in Improving Teacher Performance at MA
Muhammadiyah Tegal Lega

Abstract: Principal supervision is a crucial factor in improving teacher performance at MA
Muhammadiyah Tegal Lega. This study aims to explore effective principal supervision
practices in achieving this goal. The research method used a qualitative approach with data
collection techniques through in-depth interviews and observation. The results showed that
supervision conducted by the principal through a proactive and inclusive approach was able
to provide a positive boost to teacher performance. The implementation of supervision
strategies that focus on coaching, providing constructive feedback, and developing teacher
professionalism is key in improving learning effectiveness. In addition, open and
collaborative communication between principals and teachers also plays an important role in
creating a conducive learning environment. This research makes an important contribution to
the development of principal supervision practices oriented towards improving teacher
performance in Islamic education institutions.
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I. PENDAHULUAN

Sekolah merupakan suatu lembaga pendidikan formal untuk melaksanakan seluruh
aktivitas kepala sekolah dan guru dalam melaksanakan tugas-tugasnya. Sebagai lembaga
pendidikan formal, sekolah juga merupakan tempat melaksanakan proses belajar mengajar,
yang melibatkan kepala sekolah, guru dan murid. Fungsi sekolah tidak hanya memberikan
pengetahuan kepada peserta didik, akan tetapi untuk mengembangkan prestasi kerja guru
dalam meningkatkan proses belajar mengajar. Dalam melaksanakan aktivitas-aktivitas di
sekolah, tentu terdapat perbedaan-perbedaan antara guru yang satu dengan yang lainnya.
Dalam hal ini kepala sekolah sangat diharapkan agar mampu mengkoordinir seluruh tugas-
tugas guru dan bawahan lainnya di sekolah, terutama dalam proses belajar-mengajar sehingga
seluruh kegiatan akan berjalan dengan lancar. “Kepala Sekolah adalah jabatan pemimpin
yang tidak bisa diisi oleh orang-orang tanpa di dasarkan atas pertimbangan-pertimbangan”

ungkap oleh Wahjosumidjz.

Setiap guru yang mempunyai kinerja baik tentunya diawali dengan kemampuan
kompetensi yang dimiliki guru serta menjalankan tugas yang diterimanya dari sekolah.
Kualifikasi guru seperti yang dinyatakan dalam Standar Pendidikan Nasional (SNP) Pasal 28
bahwa “Pendidik harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen
pembelajaran, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan Pendidikan Nasional”. Proses pembelajaran yang terjadi di sekolah banyak
dikendalikan oleh guru dengan pantauan kepala sekolah, sehingga peran penting guru
mengembangkan standar proses dalam kurikulum di Sekolah Menengah Atas sangat
dibutuhkan. Harapan lain dalam fenomena di sekolah adalah berkaitan dengan supervisi
kepala sekolah, Dimana sosok kepala sekolah dapat melakukan pendekatan sebagai
pembimbing kepala seluruh guru dan staf yang ada di sekolah. Selain itu proses dalam
menjalankan roda pendidikan di sekolah, seorang kepala sekolah juga menjalankan supervisi
akademik yang harapannya adalah adanya peningkatan dari kinerja guru. Hasil penelitian
implementasi supervisi akademik dilakukan melalui 3 (tiga) tahap, yaitu perencanaan,
pelaksanaan, dan evaluasi atau tindak lanjut dari supervisi tersebut. Dalam perencanaan,
kepala sekolah menerbitkan surat keputusan (SK) yang dilampiri jadwal pelaksanaan
supervisi. Dalam pelaksanaannya, kegiatan supervisi dengan cara biasa (di luar kelas) dan
klinis (dalam kelas). Guru-guru merespon positif supervisi akademik oleh kepala sekolah
karena kegiatan supervisi sangatlah penting dilakukan untuk mengubah kinerja guru menjadi

lebih baik.
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Selain guru dan kepala sekolah, komponen lain yang turut serta dalam memajukan
pendidikan adalah supervisi. Supervisi akademik merupakan salah satu kompetensi pengawas
yang diatur dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional RI Nomor 12 Tahun 2007 Tentang
Standar Pengawas Sekolah. Di dalam bidang pendidikan dan pengajaran diperlukan
supervisor yang dapat berdialog serta membantu pertumbuhan pribadi dan profesi agar setiap
orang mengalami peningkatan pribadi dan profesi. Dalam hal ini kepala sekolahlah yang
memiliki kewajiban untuk mengatur jalannya sekolah dan juga bekerja sama serta
berhubungan erat dengan masyarakat. Kepala sekolah berkewajiban membangkitkan
semangat staf guru-guru, pegawai dan murid-muridnya, mengembangkan kurikulum sekolah,
mengetahui rencana sekolah dan tahu bagaimana menjalankannya, memperhatikan dan
mengusahakan kesejahteraan guru-guru dan pegawainya. Semua ini merupakan tugas kepala
sekolah. Tugas-tugas kepala sekolah seperti itu adalah bagian dari fungsi-fungsi supervisi

yang menjadi kewajiban sebagai pemimpin pendidikan.

Supervisi merupakan suatu usaha menstimulus, mengkoordinasi dan membimbing
secara continue pertumbuhan guru-guru di sekolah baik secara individu maupun secara
kolektif, agar lebih mengerti dan lebih efektif dalam mewujudkan seluruh fungsi pengajaran.
Dalam konteks peningkatan mutu pendidikan sejalan dengan PP No. 19 (2005) tentang
standar mutu pendidikan, peranan pengawas sutau pendidikan baik sekolah/madrasah sangat
penting dalam meningkatkan mutu pendidikan pada satuan pendidikan binaannya. Oleh sebab
itu pembinaan pengawas agar dapat melaksanakan tugas kepengawasan akademik dan
manajerial mutlak harus memiliki kompetensi supervisor. Seperti yang diamanatkan dalam
Permendiknas No. 12 Tahun 2007 bahwa ruang lingkup kompentensi supervisor meliputi
kegiatan-kegiatan: (1) Merencanakan program supervisi akademik dalam rangka peningkatan
profesionalisme guru, (2) Melaksanakan supervisi akademik terhadap guru dengan
menggunakan pendekatan dan teknik supervisi yang tepat, (3) Menindak lanjuti hasil
supervisi akademik terhadap guru dalam rangka peningkatan profesionalisme guru. Selain itu,
posisi serta peran dan eksistensi pengawas harus dibina agar citra pengawas satuan
pendidikan baik sekolah/madrasah lebih meningkat sebagaimana yang kita harapkan.
Pengawas harus mempunyai nilai lebih dari guru dan kepala sekolah baik dari segi
kualifikasi, kompetensi, dan dimensi lainnya agar kehadirannya di sekolah betul-betul
didambakan oleh seluruh civitas akademik. Di pihak pengawas sekolah sendiri kini semakin

dihadapkan dengan tantangan tuntutan kualitas pendidikan yang didambakan masyarakat.
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Pesatnya tuntutan peningkatan kompetensi dan pengembangan professional secara umum

seharusnya direspon pengawas sekolah dengan baik.

Saat ini, upaya perbaikan kinerja guru di Indonesia sudah mendesak untuk dilakukan.
Rendahnya kinerja guru merupakan indikasi dari rendahnya kemampuan kepala sekolah
dalam menjalankan perannya sebagai pemimpin pendidikan. Akibatnya, kondisi tersebut
tidak hanya berdampak pada guru tetapi juga pada peserta didik. Potensi peserta didik tidak

tergali dan terkembangkan secara maksimal.

Karya tulis ini ditujukan untuk mengeksplorasi tentang pentingnya supervisi yang
dilakukan kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru pada proses pembelajaran. Karya
tulis ini akan berkontribusi baik secara teoritis maupun praktis. Secara teoritis, dapat
menambah pengetahuan tentang supervisi kepala sekolah dalam peningkatan kinerja guru.
Secara praktis, dapat menambah pengetahuan kepala sekolah dalam melaksanakan perannya
sebagai pemimpin pendidikan di sekolah. melalui hasil studi ini, baik pemerintah daerah
maupun pemerintah pusat dapat membantu dalam peningkatan profesionalisme guru dan

peran kepala sekolah.
II. METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskripsi
berupa studi kasus dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Menurut Ibrahim,
mengatakan bahwa pendekatan kualitatif merupakan cara kerja penelitian yang menitik
beratkan pada aspek pendalaman data untuk memperoleh kualitas dari penelitian yang
dilakukan. Pendekatan kualitatif menggunakan kata atau kalimat deskriptif, dimulai dengan
pengumpulan data sampai dengan menafsirkan dan melaporkan hasil penelitian. Pendekatan
kualitatif adalah sebuah pendekatan penelitian yang mengarah pada kondisi alamiah di suatu
tempat atau kejadian dan menggunakan tahapan-tahapan sesuai dengan aturan atau Langkah-

langkah yang diperlukan untuk pengumpulan data.

Menurut Rahardjo, studi kasus merupakan serangkaian kegiatan alamiah yang
dilakukan secara intensif, rinci, dan mendalam tentang suatu program, peristiwa, dan
aktivitas, baik pada Tingkat perorangan, sekelompok orang, Lembaga, atau organisasi untuk
mendapatkan pengetahuan mendalam tentang peristiwa tersebut. Studi kasus dalam penelitian
ini digunakan untuk menguraikan suatu permasalahan yang berusaha mengkaji secara

mendalam mengenai supervisi kepala sekolah dalam meningkatkan kinerja guru di MA
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Muhammadiyah Tegal lega. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini

adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Supervisi Kepala Sekolah Di MA Muhammadiyah Tegal lega

Supervisi kepala sekolah merupakan aspek penting dalam meningkatkan kualitas
pendidikan di sekolah. Dengan memahami teori-teori yang mendasari supervisi kepala
sekolah, kami dapat mengeksplorasi praktik-praktik terbaik yang dapat digunakan untuk
memperbaiki efektivitas supervisi dalam meningkatkan kinerja guru dan peserta didik.
Kepala sekolah perlu terlibat dalam pelatihan dan pengembangan untuk meningkatkan
keterampilan kepemimpinan mereka, termasuk keterampilan komunikasi, pengambilan
keputusan, dan manajemen konflik. Selain itu kepala sekolah juga harus mampu
menciptakan lingkungan yang mendukung pembelajaran berkelanjutan bagi staf sekolah,
termasuk budaya pembelajaran yang inklusif dan kolaboratif. Kepala sekolah perlu
membangun hubungan kolaboratif yang kuat dengan guru-guru mereka untuk mendukung
proses supervisi yang efektif, termasuk memberikan umpan balik yang konstruktif dan
mendukung pengembangan professional guru. Kemudian kepala sekolah pun perlu
memilih dan menerapkan model supervisi yang sesuai dengan kebutuhan dan konteks
sekolahnya. Supervisi kepala sekolah merupakan komponen kunci dalam meningkatkan
kualitas pendidikan di sekolah. Kepala sekolah dapat memainkan peran yang lebih efektif
dalam mendukung kinerja guru dan peserta didik mereka serta meningkatkan prestasi

akademik sekolah mereka secara keseluruhan.

Kinerja guru dipengaruhi oleh banyak faktor, salah satu diantaranya adalah
supervisi kepala sekolah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa supervisi kepala sekolah di
MA Muhammadiyah Tegal lega mempunyai pengaruh dengan kinerja guru. Hasil analisis
yang dikemukakan di atas menunjukkan gambaran kinerja guru MA Muhammadiyah
Tegal lega masuk dalam kategori baik. Dari hasil wawancara terhadap beberapa guru di
MA Muhammadiyah Tegal lega mengenai supervisi kepala sekolah menunjukkan bahwa
supervisi kepala sekolah dilaksanakan secara terstruktur, inklusif, serta kolaboratif.
Berjalannya seluruh aktivitas di sekolah sangat besar pengaruhnya pada pimpinan itu
sendiri. Karena itu, supervisi kepala sekolah terhadap kinerja guru dalam melaksanakan

tugas merupakan salah satu pengaruh dalam memperlancar proses kegiatan di sekolah.
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Hasil analisis terhadap supervisi kepala sekolah yang telah dikemukakan di atas
menunjukkan gambaran supervisi kepala sekolah pada MA Muhammadiyah Tegal lega,
dengan tiap-tiap indikator yang meliputi: kriteria materi pembelajaran yang tentunya
memiliki kriteria materi yang sangat rinci dan terhubung pada aspek pengetahuan berupa
fakta, konsep, prinsip atau prosedur, keterampilan serta sikap. Dalam penyedian RPP pula
menjadi bahan perhatian di SMA Muhammadiyah, sama halnya dengan standar sekolah
lainnya sebelum memulai KBM atau tahun ajaran baru, guru diwajibkan membuat RPP
dalam 1 semester. Kesulitan pasti ada apalagi jika terdapat pergantian guru mata pelajaran
yang berarti harus membuat RPP yang berbeda juga. Untuk pembuatan RPP di SMA
Muhammadiyah tidak ada kriteria khusus kalau di lihat dari segi kurikulum hanya saja
yang membedakan mungkin di mata pelajaran AIK atau Al-Islam dan
Kemuhammadiyahan. Kriteria lain yaitu cara penyajian materi di dalam kelas. Hasil
wawancara terhadap Pak Dudung salah satu guru di MA Muhammadiyah Tegal lega
menyatakan bahwa dalam menyampaikan materi tentu acuannya adalah RPP yang telah
dibuat, tapi tidak menutup kemungkinan akan tidak sesuai karena selain dari pada itu
sebagai pengajar juga harus memperhatikan keadaan kelas dan menyesuaikan kondisi
kelas. Menyinggung terhadap perubahan zaman yang semakin maju, tentu tak lepas dari
yang namanya teknologi. Pak Irfan selaku guru mata pelajaran umum di MA
Muhammadiyah Tegal lega mengatakan bahwa teknologi sangat dibutuhkan apalagi
dengan kurikulum yang sekarang (Kurikulum Merdeka). Mungkin yang membedakan
adalah dari media dan alat pembelajaran yang dahulu lebih condong hanya terpacu
terhadap buku ajar, namun Kurikulum Merdeka saat ini justru sangat membutuhkan
teknologi. Teknologi berupa laptop, infokus, dan lain sebagainnya sudah tersedia atau
fasilitas-fasilitas tersebut telah dimiliki oleh pihak sekolah. Kriteria terakhir mengenai
evaluasi, supervisi kepala sekolah sering melakukan evaluasi terhadap para guru untuk
meningkatkan kinerja guru. Dari hasil wawancara dapat diketahui bahwa evaluasi pasti
dilakukan baik setelah pembelajaran maupun persemester. Evaluasi setelah pembelajaran
biasanya sebelum pergantian mata pelajaran atau sebelum pulang, biasanya peserta didik
diberikan pertanyaan spontan mengenai pembelajaran yang baru saja dipelajari.
Sedangkan untuk evaluasi persemester biasanya mengikuti mata pelajaran ada yang

melakukan ujian tertulis atau pun ujian praktek.

Hasil penelitian tindakan sekolah yang terkait dengan upaya peningkatan kinerja

guru melalui pelaksanaan supurvisi kepala sekolah menunjukkan bahwa terdapat
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peningkatan kinerja guru setelah dilaksanakannya supervisi oleh kepala sekolah. Kinerja
guru pada dasarnya merupakan hasil kerja yang dicapai oleh seorang guru dalam
melaksanakan tugas mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai,
dan mengevaluasi peserta didik.Kinerja seorang guru dapat dilihat dari prestasi yang
diperoleh oleh seorang guru, bagaimana seorang guru melaksanakan proses pembelajaran
dan mengevaluasi hasil pembelajaran serta memberikan tindak lanjut dari evaluasi
pembelajaran, dan hasil kerja yang diperoleh oleh seorang guru. Peningkatan kualitas
pendidikan sangat bergantung pada kinerja guru. Kinerja guru yang baik akan berpengaruh
terhadap proses belajar peserta didik, guru yang mempunyai kinerja yang baik tentu akan
mampu menjalankan proses pembelajaran dengan baik dan mampu mengkondisikan
kelasnya dengan baik. Kualitas kinerja dapat dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal dapat berupa motivasi kerja dan kondisi fisik serta psikis seorang
guru. Guru yang memiliki motivasi kerja serta mempunyai dorongan dalam diri untuk
melaksanakan pendidikan yang bermakna akan berdampak pada peningkatan kinerja guru
tersebut dan begitu pula sebaliknya. Selain itu kondisi fisik serta psikis guru juga akan
mempengaruhi kinerja guru. Guru yang memiliki kondisi fisik kurang sehat akan

cenderung memiliki kinerja yang kurang baik, begitu pula sebaliknya.

Faktor yang dapat mempengaruhi kinerja guru secara signifikan adalah supervisi
kepala sekolah. Supervisi kepala sekolah pada dasarnya merupakan kegiatan akademik
yang dilakukan oleh kepala sekolah untuk membantu guru mengembangkan kemampuan
mengelola proses pembelajaran demi tercapainnya tujuan pembelajaran. Tujuan
pelaksanaan program supervisi adalah membantu guru dalam meningkatkan kinerja
sekaligus mutu pendidikan. Mantja, mengatakan bahwa supervisi diartikan sebagai
kegiatan supervisor (jabatan resmi) yang dilakukan untuk perbaikan proses belajar
mengajar (PBM). Terdapat dua tujuan (tujuan ganda) yang harus diwujudkan oleh
supervisi, yaitu perbaikan (guru murid) dan peningkatan mutu pendidikan. Selanjutnya
Mulyasa mengatakan supervisi sesungguhnya dapat dilaksanakan oleh kepala sekolah
yang berperan sebagai supervisor, tetapi dalam sistem organisasi modern diperlukan
supervisor khusus yang independent, dan dapat meningkatkan objektivitas dalam
pembinaan dan pelaksanaan tugas. Supervisi terkait dengan kemampuan kepala sekolah
dalam menilai kinerja guru. Kegiatan ini sangat strategis dalam upaya meningkatkan

kinerja guru dan tenaga kependidikan lainnya diawali dari supervisi yang dilakukan oleh
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kepala sekolah. Hal ini karena hasil supervisi merupakan bahan atau masukan bagi kepala

sekolah dalam melakukan pembinaan selanjutnya.

Kegiatan supervisi umumnya difokuskan pada pengembangan profesionalitas guru
melalui kegiatan pelatihan dan pembinaan, workshop, serta pemberian dorongan dan
penghargaan kepada guru berprestasi. Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini sejalan
dengan hasil penelitian terdahulu yang juga menyebutkan bahwa supervisi kepala sekolah
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap kinerja guru. Penelitian lainnya
menyebutkan bahwa selain mampu meningkatkan kinerja guru, supervisi kepala sekolah
juga dapat meningkatkan motivasi kerja seorang guru. Sehingga berdasarkan hal tersebut
dapat dikatakan bahwa kegiatan supervisi dapat memberikan pengaruh yang positif

terhadap peningkatan kinerja guru.

. Kinerja Guru dalam Pengelolaan Kelas pada Proses Belajar Mengajar Di MA
Muhammadiyah Tegal lega

Kegiatan penelitian diawali dengan meminta data penilaian yang diperoleh dari
supervisi pengelolaan kelas pada tahun ajaran sebelumnya 2021/2022 untuk mengetahui
kondisi awal kinerja guru sebelum Kurikulum Merdeka. Hasil penilaian kondisi kinerja
guru yang ada di MA Muhammadiyah Tegal lega sebelum Kurikulum Merdeka
menunjukan bahwa guru yang memiliki kinerja yang cukup baik ada 8 orang atau
mencapai 80% dari total data guru yang diberikan. Sedangkan dalam data yang diberikan
menunjukan bahwa terdapat 2 guru, setara dengan 20% yang memiliki penilaian kurang
baik. Selain itu dapat diketahui bahwa rata-rata penilaian kinerja guru pada kondisi awal
menunjukan nilai 60,5 yang masuk kedalam kategori cukup. Ditemukan bahwa kinerja
guru yang ada di MA Muhammadiyah Tegal lega tersebut masih terbilang rendah sebelum
adanya Kurikulum Merdeka, mengapa demikian? Dalam pengelolaan kelas pada proses
mengajar, sebelum Kurikulum Merdeka guru hanya dapat melakukan pembelajaran
dengan beberapa metode dan beberapa model saja dikarenakan sudah menjadi budaya
sebelum nya mengajar menggunakan cara yang lama, sehingga kurangnya inovasi dalam
pengajaran. Berdasarkan hasil penilaian kondisi awal kinerja guru sebelum adanya
Kurikulum Merdeka dan terkait dengan hasil penilaian kinerja guru yang terbilang cukup,
maka dengan adanya Kurikulum Merdeka yang diterapkan di sekolah-sekolah termasuk

SMA Muhamadiyah Bandung memberikan langkah baru bagi kepala sekolah untuk
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mengenalkan gaya pengajaran dengan inovasi baru dan menjadi salah satu upaya untuk

meningkatkan kinerja guru dalam pengelolaan kelas pada proses belajar mengajar di kelas.

Kurikulum merdeka yang menjadi inovasi, motivasi serta upaya dalam
peningkatan kinerja guru, kepala sekolah bekerja sama dengan pengawas dalam
menerapkan Kurikulum Merdeka di MA Muhammadiyah Tegal lega untuk menciptakan
pengajaran yang lebih berinovasi dan dengan diterapkannya Kurikulum Merdeka di MA
Muhammadiyah Tegal lega memudahkan guru dalam melakukan apapun dikelas yang
berkaitan dengan pengajaran atau pengelolaan kelas, karena dalam Kurikulum Merdeka
memiliki karakter dimana guru merdeka mengajar dan peserta didik merdeka belajar,
dengan arti guru bebas mengajar dengan sekreatif dan seinovatif mungkin. Setelah
diterapkannya kurikulum merdeka di SMA Muhamadiyah Bandung tersebut tentunya
kepala sekolah melakukan supervisi untuk mengetahui serta menilai kinerja guru yang
dihasilkan dari penerapan Kurikulum Merdeka ini. Pada penelitian ini pihak sekolah
menjelaskan tahapan — tahapan supervise yang dilakukan saat kurikulum Merdeka mulai
diterapkan, mulai dari tahapan awal atau siklus I supervisi yang dilakukan oleh kepala
sekolah beserta pengawas setelah adanya pembinaan terkait penerapan kurikulum
Merdeka terhhadap guru yang ditunjuk untuk melakukan penilaian kemudian dari data
yang didapatkan, penilaian kinerja guru menunjukan hasil yang kurang baik dimana dari
angka 80% berkurang menjadi 50% dimana guru memiliki kemerosotan kinerja
dikarenakan masih kurangnya pemahaman dalam penerapan kurikulum merdeka. Dengan
demikian kepala sekolah berupaya untuk meningkatkan pemahaman dalam penerapan
kurikulum merdeka pada guru dengan lebih terperinci. Upaya tersebut dilakukan dengan
waktu yang cukup lama sehingga guru dapat benar benar memahami penerapan kurikulum
merdeka, tidak hanya satu atau dua kali kepala sekolah melakukan supervisi kepada guru
untuk mengetahui peningkatan kinerja guru. Pada tahap kedua atau siklus II supervisi yang
dilakukan kepala sekolah menunjukan peningkatan pada hasil kinerja guru yang
meningkat dengan angka 20% sehingga pada siklus II setelah supervisi menunjukan
peningkatan dimana pada siklus I hanya memperoleh 50% kini menjadi 70%. Upaya yang
dilakukan kepala sekolah MA Muhammadiyah Tegal lega tersebut membuahkan hasil
yang diinginkan dimana guru dapat menerapkan Kurikulum Merdeka dalam pengelolaan

kelas khususnya dalam proses belajar mengajar.

Data yang disajikan, tahap terakhir atau siklus III supervisi yang dilakukan kepala

sekolah juga menanyakan keadaan peserta didik dan wali murid tentang kondisi belajar
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yang ada di kelas masing-masing selain itu, kepala sekolah juga berupaya untuk
memberikan dukungan baik fisik maupun mental terhadap guru maupun peserta didik
untuk meningkatkan prestasi belajar, kepala sekolah memberikan kesempatan kepada guru
untuk menyampaikan inovasi serta aspirasinya dalam upaya peningkatan dan
pengembangan proses belajar. Dalam hal tersebut guru mendapatkan hasil yang sangat
baik dimana guru yang dapat menerapkan dan memahami kurikulum merdeka kembali
meningkat menjadi 90%. Kinerja guru yang dihasilkan setelah kurikulum merdeka
meningkat karena telah difahami oleh guru terkait model, metode serta strategi yang
berinovasi yang dapat diterapkan dalam proses pengajaran, selain itu menjadikan motivasi
bagi guru dalam mengajar yang fleksible dan menyesuaikan kondisi dan keadaan peserta
didiknya. Hasil kinerja guru dalam pengelolaan kelas pada proses belajar mengajar setelah
diterapkannya kurikulum merdeka menunjukan nilai yang sangat baik yaitu 90% dari guru
yang diamati datanya. Sehingga upaya peningkatan kinerja guru pada kurikulum merdeka

ini berhasil meningkat.

Hasil penelitian dan pengamatan tersebut, sekolah mengupayakan peningkatan
kinerja guru dalam pengelolaan kelas pada proses belajar mengajar. Pelaksanaan
mentoring dan supervisi kepala sekolah menunjukan bahwa terdapat peningkatan kinerja
guru setelah diterapkannya kurikulum merdeka. Kinerja guru yang pada dasarnya
merupakan hasil kerja yang telah dicapai oleh seorang guru dalam melaksanakan tugas —
tugas dalam mendidik, mengajar, membimbing, menilai, melatih, mengarahkan dan
mengevaluasi peserta didik . Kinerja guru yang merupakan suatu kegiatan yang dilakukan
oleh guru untuk melaksanakan serta menyelesaikan tugas dan tanggung jawab sebagai
seorang guru yang sesuai dengan harapan serta tujuan yang telah ditetapkan oleh
Pendidikan nasional. Kinerja guru juga merupakan sebuah hasil kerja yang telah dicapai
oleh seseorang guru untuk tercapainya tujuan yang berdasarkan standarisasi serta ukuran
dan waktu yang telah di sesuaikan dan sesuai dengan norma dan etika yang telah

ditetapkan.

Kinerja seorang guru dapat dilihat dari prestasi yang telah diperoleh oleh seorang
guru, dimana seorang guru mampu melaksanakan proses pembelajaran dan mengevaluasi
hasil pembelajaran serta memberikan tindak lanjut dari evaluasi pembelajaran, dan hasil
kerja yang diperoleh oleh seorang guru . Peningkatan kualitas Pendidikan tergantung pada
kinerja guru. Kinerja guru yang baik tentunya akan berpengaruh pada proses pembelajaran

peserta didik, tentunya juga mampu melaksanakan proses pembeljaran dengan baik serta
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mampu mengkoordinasikan kelasnya dengan sangat baik, kualitas kinerja guru juga tentu
dapat dipengaruhi oleh factor internal maupun eksternal, dimana factor internal dapat
berupa motivasi guru dalam mengajar serta kondisi fisik yang baik serta psikis yang sehat .
Guru yang memiliki motivasi kerja serta memiliki dorongan dalam diri untuk
melaksanakan Pendidikan yang bermakna akan berdampak pada peningkatana kinerja
guru tersebut dan begitupun sebaliknya. Selain itu kondisi fisik akan sangat
mempengaruhi proses yang terjadi pada saat belajar mengajar dilaksanakan dan akan

cenderung memiliki kinerja yang kurang baik

Salah satu upaya dalam peningkatan kinerja guru dengan diberikannya keleluasaan
dan wewenang kepada guru terhadap pengelolaan kelas. Dengan adanya kurikulum
merdeka, guru mampu berinovasi lebih dalam melakukan proses pembelajaran di
kelasnya. Dengan adanya supervisi menjadikan salah satu komponen dalam peningkatan
kinerja guru, dimana supervisi ini pada dasarnya merupakan sebuah kegiatan sekolah yang
diselenggarakan oleh kepala sekolah untuk mengoptimalkan kinerja guru yang dinilai
kurang optimal. Selain itu supervisi ini merupakan salah satu kegiatan akademik yang
dilakukan guna membantu guru dalam mengembangkan kemampuan pada pengelolaan

kelas khususnya dalam proses belajar mengajar demi tercapainya tujuan.

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini sejalan dengan pengaruh supervisi terhadap
guru untuk meningkatkan kinerja guru disekolah. Supervisi kepala sekolah terhadap guru
membantu guru dalam peningkatan proses pembelajaran sekaligus mutu guru, kegiatan
supervisi umumnya difokuskan dalam peningkatan profesionalitas guru melalui pelatihan,
pembinaan dan workshop serta pemberian dorongan serta penghargaan terhadap guru
dengan kinerja yang baik. Penelitian lainnya menyebutkan bahwa selain mampu
meningkatkan kinerja guru supervisi kepala sekolah juga dapat meningkatkan motivasi
kerja seorang guru Sehingga berdasarkan hal tersebut dapat  dikatakan bahwa
kegiatan  supervisi dapat ~memberikan pengaruh yang positif  terhadap

peningkatan kinerja guru.
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IV. KESIMPULAN

Kepala sekolah berusaha memberikan pemahaman kepada guru tentang implementasi
kurikulum Merdeka. Guru MA Muhammadiyah Tegal lega meningkat kinerjanya setelah ada
supervisi dari kepala sekolah secara berkala. Supervisi diadakan setiap tiga bulan satu kali.
Kegiatan supervise kepala sekolah meliputi observasi, dan evaluasi. Kepala sekolah hadir di
kelas mengikuti pembelajaran, dan saat yang sama ketika menemukan sesuatu hal yang dikira

kurang, guru diberikan masukan setelah proses mengajar selesai.

Kinerja guru Madrasah Aliyah Muhammadiyah Tegal Lega saat ini ada perubahan
dalam segi metode, strategi/model, media pembelajaran. Sebelumnya guru jarang
menggunakan media pembelajaran dan fokus pada buku ajar saja. Saat ini guru menggunakan
strategi/model yang lebih inovatif diantaranya pembelajaran koperatif, inquery. Media
pembelajaran yang digunakan diantaranya infokus untuk menayangkan video terkait dengan

materi pembelajaran. Terkadang juga guru mengajak peserta didik untuk belajar di luar kelas.

Supervisi kepala sekolah yang diaksanakan secara berkala tiga bulan satu kali, dapat
meningkatkan kinerha guru. Penyebab meningkatnya kinerja guru ini karena ada
implementasi kurikulum Merdeka belajar. Kurikulum ini mengharuskan guru bersifat

inovatif, kreatif, dan komunikatif.
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